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Analisis Peran Kinerja Keuangan gaJ-Bank Nasional
Dalam Menjalankan Fu#lgsi Interrnediasi

Untuk Mendorong Penge_@angan Sektor Riil

Yuliani dan Mohamad Adam

Dos e n Fa k u ltas E ko n om i U.q.ive rs i ta*^€ riwlj aya

Ahslract

This paper drscusses about the rote.ot mtionat banks financial pertormance to

imprcve the rcal secfons. The rcle of."national tanks -frnancial perfotmance is

assumsed to overcome uncedainty eeonomy coldition and to imprcve the real

secfors. The real secfors arc hopeStobe'a-suruival"seotorby supportlng national

banks. The result findings that thdleveloping of stateneeds the rote of national

banks financial performance 
"" 

g intermeidiary irllrltil:ririon improving the real

secfors. BanR lndonesia as an authority monetary institution is hoped to make a
poticy exisf snd continuous as natioml banks. Furthet"inore, Bank lndonesia is

hoped to improve continuousty L,DR and DPK by keeptng { rprudenf pincipte.

Pendahuluan

Kurva pertumbuhan kredit perbankan dom6stik pada tahun ini bergerak

seperti wahana Niagaragara di Dunia Fantasi, nii6ol. Misalnya saja, selama

periode Januari-Agustus 2008 kredit tumbuh amat'pesat, terus meninggi. Namun,

mulai September 2008 perturnbuhan kredit itu tiba-tiba turun drastis, menukik

tajam (Marta, 2008). Menurut Marta bahwa saat ini perbankan beramai-ramai

mengerem kreditnya secara drastis bukan hanya karena*etatnya likuiditas, tetapi
juga karena kekhawatiran berlebihan terhadap situasi perekonomian ke depan.

Kekhawatiran akan masa depan perekonomian:-itu merupakan dampak

dari krisis keuangan global yang bermula dari kasue k'redit perumahan (subime

moftgage) dan produk derivatifnya dengan menyuSul bangkrutnya beberapa

lembaga keuahgan raksasa, antara lain Lehman & Srothers di AS. Dampak itu

berimbas juga pada perekonomian'lndonesia. Perekonomian Indonesia sedang

diuji untuk menyelesaikan persoalan tingginya inflasi, tekanan nilai tukar mata

Prlembrng, Krsis.30 Okrobcr 2008
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uang, anjloknya bunsa saham, defisit neraca pembayaran dan kekeringan

likuiditas. Indonesia juga dihadapkan pada suramnya prospek ekonomi ke depan

terkait kemungkinan melambatnya laju pertumbuhan dan membesarnya risiko

likuiditas yang dihadapi perbankan.

Salah satu upaya menghadapi kekhawatiran itu adalah berupaya

meningkatkan peran kinerja keuangan bank-bank nasional dalam menjalankan

fungsi intermediasi untuk mendorong pengembangan sektor riil. Soalnya, bank-

bank nasional sebagai lembaga intermediasi itu memiliki peran penting dalam

menyalurkan kembali dana yang dihimpun ke masyarakat dan sektor riil dianggap

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Sebagai informasi, kemampuan perbankan dalam menialankan fungsi

intermediasi dapat dilihat pada kinerja keuangan yang dilaporkan dan

dipublikasikan. Misalnya saja, kinerja keuangan tahun 20AT adalah puncak kinerja
perbankan sejak krisis pada 1998 (lnfobank, 2008). Selain itu, laba perbankan

pada tahun 2007 mencapai Rp32,94 triliun atau naik 14o/o darl tahun sebelumnya.

Hal yang sams.juga teriadi pada pertumbuhan kredit (LDR) sebesar 27,0'lo/o dan

17;760/o untuk dana pihak ketiga (DPK). Tabel 1. berikut ini m'enyajikan data DPK

dan LDR perbankan per kelompok bank :

Tabel 1.
Dana Pihak Ketiga Per Kelompok Bank

Per Desember 2A07 dan Maret 2008 (Rp Miliar)

Kelompok Bank

Desember

Pangsa

(o16,

Maret

Pangsa

(%)2007 o/o 2008 a/o

BUSN DEVISA 605.534 15,70 39,70 603.672 15,44 41,17

BANK PERSERO 583.785 19,54 38,32 321.672 9,81 35,59

BPD 134.366 3,98 8,82 141.028 4,56 9,62

BANKASING 113.O27 22,75 7,42 112.320 21,94 7,66

BANK CAMPURAN 56.226 55,36 3,69 56.478 37,78 3,85

BUSN NONDEVISA 30.382 24,54 1,99 30.870 22,26 2,11

TOTAL BANK UMUM ',.523.320 17,76 1.466.224 13,54

Sumber: Edtst Junl 2008.

Keterangan:
BUSN = Bank Umum Swasta Nasional
BPD = Bank Pemerintahan Daerah

Thc Aryrdutr Hotcl
Prlcmbrng, lt(emk, g' Oktobcr 2lDt
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Pada Tabel f . itu terlihat bahwa.padaperiode Desember 2007 dan Maret

2008, Dana Plhak Ketiga (DPK) dari,kebrnpok bank menunjukkan pencapaian

yang 'fantastis'. Artinya, bank-bank itu secara keseluruhan berhasil menaikkan

kepercayaan masyarakat. Misalnya saja, Bank Campuran memiliki persentase

kenaikan tertinggi sebesar 55,367ol.Desernber 2AAT dan 37,78% (Maret 2008),

diikuti BPD yang memiliki persentase perubahan yang kecil pada posisi Desember

2007 (3,98o/o) dan Maret 2008 (4'56%). Disamping.itu, pangsa pasar mampu

diraih oleh kelompok bank BUSN.{39,7070) Desembdr'fr07 dan Maret 2008.

Sedangkan pangsa pasar terendah'a'ddlah BUSN Non'diivisa Desember 2007 dan

Maret 2008.

Sedangkan posisi kredit yang-.qiberikan per kblompok bank untuk posisi

Desembe r 2A07 masing-masing BankCempuran (45,21%); BUSN Devisa (29,08);

BPD(28,49%); BUSN Nondevisa (26E587o); Bank Persero (23,94o/o) dan Bank

Asing (1g,7g%1. Secara keseturuhan."posisi-kr€dit'Desember 2007 menunjukkan

angka sebesar 27,01Vo. Disampingr..it$, pangsd pasar kredit lebih banyak

dikucurkan dari BUSN Devisa (40-,?396) dan 2;35% dikucurkan dari bank-bank

yang masuk dalam kelompok BUSfilNondevisa. ,,, n-

Tbbefe
Kredit Yang DibetiftanFer Ksl6inpolt .Benk

Per Desember zOtL, Maret20O&-(Rp Milia

Kelompok Bank

Desember

Pangoa

(o/o,

Maret

Pangsa

(%l2007 % 2008 o/o

BUSN DEVISA 413.396 29,08 44,23 426.652 35,40 41,18

BANK PERSERO 369.885 23,94 35,99 357.685 24,16 35,42

BPD 89.190 '19,73 8,86 87.842 18,48 8,48

BANKASING 71.911 '28,49 7,00 75.023 27,56 7,24

BANK CAMPURAN 59.118 15.21 5,75 63.837 45,12 6,16

BUSN NONDEVISA 24.113 25,58 2,35 26flr26 23,67 2,42

TOTAL BANK UMUM 1.027.61327,47 1.034.065 29,45

No.351Edist Junllnfobank,

Untuk posisi Maret 2008, urutan pangsa paaar kredit yang dikucurkan

ofeh kelompok-ketompok bank berturutturut BUSN Devisa (41,18o/ol; Bank

Persero (34,52o/o): Bank Asing (8,48s/a); BPD (7,24%); Bank Campuran (6,16%);

\
Palcmbeng, Kamls' 30 Oktobcr 2{DE
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dan BUSN Nondevisa (2,42o/o). Secara keseluruhan terdapat perubahan kenaikan

kredit yang dikucurkan sebesar 27,01% (Desember 2007) dan 29,45o/o (Maret

2008). Tabel 2 menampilkan jumlah kredit yang diberikan oleh masing-masing

kelompok bank

Seiak tahun kedua setelah krisis (2000), tingkat persaingan antar

kelompok bank khususnya dalam pemberian kredit konsumsitidak terarah. Akibat
persaingan itu menjadikan bank-bank sekarang dalam posisi rentan. Selain itu,

menurut (lnfobank, 2008) tahun 2008 rapor perbankan menunjukkan adanya
penurunan aktivitas perbankan. Pada Maret 2008, total aset perbankan menurun

2,3% dan2,2o/o. Sementara kedit hanya tumbuh sekitar 0,07o/o. Jika dibandingkan

dengan periode yang sama 2007, penurunan aktivitas perbankan pada 2008 itu
justru lebih besar. Berdasarkan uraian tedahulu, maka masalah yang akan dikaji

adalah: bagaimanakah peran kinerja keuangan bank-bank nasional dalam
menjalankan fungsi intermediasi untuk mendorong perkembangan sektor riil?
Sedangkan tujuan dari kajian ini adatah untuk mengukur dan menguji kinerja
keuangan bank-bank riasional dalam menjalankan fungsi intermediasi untuk

mendorong perkembangan sektor rfil.

Metode Riset

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan

sebagai salah satu alat untuk mengukur kineda keuangan. Rasio keuangan yang

digunakan adalah rasio likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Rafio (LDR)

dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK). Rasio likuiditas menggambarkan

fungsi intermediasi bank sebagai lembaga keuangan yang bertugas menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat yang

membutuhkan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Sedangkan rasio profitabilitas digunakan data laba bersih (Laba Setelah Pajak)
atau Eaming After Tax. Objek penelitian adalah bank-bank nasional yang

mempunyai modal di atas Rp10 triliun sampai dengan Rp50 triliun sesuai dengan

ketentuan dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (APl) dalam hal
pengelompokkan bank. Berdasarkan ketentuan API itu, rnaka sampel penelitian ini

adalah PT. Bank Danamon Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Percero) Tbk, PT.

Bank central Asia Tbk, PT. Bank Mandiri (Persgro) Tbk dan PT. Bank Negara

'l'hc Aryrdutr llotcl
Palembrng, Kemlr" 30 Oktobcr 2fi!8
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lndonesia (Persero) Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang dipublikasikan melalui intemet dengan mengakses website:
wuntt.idx.co.id; www.bi.qo.id. selain itu, digunakan juga data dari majalah
Infobank. Periode penelitian adalah 31 Desember 2003 sampai dengan 31
Desember 2007.

Untuk;variabel independen adalah pertama, LDR (toa n to Deposif Rafar).
LDR adalah rasio ini yang digunakan untuk menifai likuiditas suatu bank dengan
cara membagijumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga.
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suafu bank dalam kondisi bermasalah akan
semakin besar. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain
sedangkan untuk dana pihak ketiga adarah giro, tabungan, simpanan berjangka
dan sertifikat deposito. Rasio ini dapat dirurnuskan sebagai berikut (Surat Edaran
Bank lndonesia No.3/30/DpNp tgl 14 Desember 2001):

LDR = TotalKredit
Xl00o/o

Total Dana Pihak Ketiga

Kedua' DPK adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun ofeh
masing-masing bank secara individu. Di mana angka DpK ini diperoteh dengan
menjumlahkan giro, tabungan, deposito. Giro adalah simpanan dari pihak ketiga
kepada bank yang penarikannya dapat difakukan setiap waktu dengan
menggunakan surat perintah pembayaran seperti cek dan bilyet giro. Tabungan
adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oteh pihak bank dimana penarikannya
hanya dapat ditakukan dengan ATM, buku tabungan atau keduanya. Sedangkan
deposito adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank
yang bersangkutan' Dalam pos ini juga termasuk Sertifikat Deposito. Semakin
tinggi rasio DPK ini semakin bagus tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
suatu bank.

sedangkan untuk variabel dependen adalah laba bersih (EAT). EAT ini
dihitung dengan mencari selisih positif antara pendapatan dan biaya-biaya yang

Prlembrng, Krmk,30 Oktober 2fl)8
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terjadi setiap akhir periode akuntansi. Jikabant< nernasiimembukukan laba berarti

bank mampu bekerja secara efisien.. Laba yang tinggi mencerminkan nilai bank
juga baik. Data ini diambil dari laporan laba rugieetiap periode.

Pembahasan Dan Analisis Data

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan angka R sebesar 0,282,

artinya antara variabel bebas dengan vafiabel terikat memiliki hubungan yang

cukup kuat. Nilai R2 = 0,079 berar{i.-variabel LDR dan-DPK mampu menjelaskan

variabel EAT sebesar 7,9o/o sedangkan sisanya VzJq;d\etaskan oleh sebab-

sebab lain diluar model. Koefisen regresi (b) yang'inenunjukkan angka 0,732

dengan signifikansi 0,496 (p0,05). memberikan arti SahsF Ho ditolak. Hasil uji F

mengindikasikan bahwa variabel LDR dan DPK tidaK mampu menjelaskan variasi

dari EAT. Hasil uji regresi bergandadaRatdilihat pada Tabel 3. berikut:
TabeL3.

Hasil UltRegresl -Bergandr
R= 0,282 R'F0.079 F = 4,732 FCr,496

Y = 99,231:J,163LDR+1,1O9DPK

Variabel b t p

Konstanta 99,231 1,02&' 0,319

LDR -1,163 -0,733 0,473

DPK 1,109 1,066 0,301

Sumber: Dlolah darl Da|a

Berdasarkan hasil uji statistift t dihasilkan'bahwa variabel LDR tidak

memberikan makna terhadap EAT 'karena diperolelr hasil uji t sebesar -0,733

yang berkoefisien negatif pada tingkat signifikansi seb6sar 0,473>5o/o, Hasil uji ini

juga mempunyai kesimpulan yang sama pada penelitian sebelumnya bahwa LDR

tidak berpengaruh signifikan terhadap EAT (Yufiani, 2007). Begitu juga penelitian

Syamsurijal (2008) dengan menggunakan uji kausalitas Granger, dan

memperlakukan variabel kredit sebagai variabel bebas, menyimpulkan bahwa

variabel kredit iahun sebelumnya tidak menjadi penyebab pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian kredit bukan penyebab utama pertumbuhan ekonomi.

Sebaliknya dengan memperlakukan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai

variabel bebas hasil kajian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi pada

periode sebelumnya bukan menjadi penyebab kredit yang disalurkan perbankan.

Palembang, Krmls,30 Oktobcr 2008
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sehingga berdasarkan uji F menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan
menjadi faktor penyebab tinggi atau rendahnya penyafuran kredit.

Variabef DpK dengan hasir t hitung diperoreh 1,066 dengan tingkat
signifikasi yang rebih besar dari s%, sehingga EAT yang diperoteh bank_bank
nasional tidak dipengaruhi oleh besarnya jumtah DpK yang dimifiki. Hasif ini
seiring dengan penefitian yang dilakukan Yutiani (2002). Kedua variabef bebas di
atas tidak memberikan t<ontribusi terhadap besar EAT yang dimiliki boleh jadi
dapat disebabkan: Pertama, LDR bank-bank nasionaf belum nremenuhi ketentuan
dari Bank Indonesia bahwa setiap bank sehat akan mempunyai LDR g5%-110o/o.
LDR bank-bank nasionar itu dapat dirihat pada Taber4 berikut:

Tabel 4
Besaran Loan to Deposit Ratio (LDR)

(dalam persen)
No ttEmaEEF-- 2404 2005 2006 2007 Rerata

1 Lr6f tatltgn I pK 72,49 90,92 75,51 89,05 79,222 PT. Bank nakl,atTn6nG---
(Persero) Tbk

tJ,zu 71,25 76,26 69,90 72,99

3 PT. BankCentraiRsETr 30,60 41,79 40,11 43,61 39,03
4 Pr. Bank Manaiil.lffiEi6)TE- 53,1E 67,23 51,55 52,02 53,50
5 f .. E cilt\ Negara Inoonesla

(Persero) Tbk
55,10 il,24 46,00 60,56 53,99

Renata 57,31 61,06 57,99 62,61 59,72
Pertumbuhan

Sttmhar
8,&4Vo -5,20yo 8,16%

Kedua, DpK yang merupakan jumrah dari giro, tabungan dan deposito
bef um mencerminkan tingkan keperc ayaan masyarakat untuk menitipkan dananya
dalam posisi yang aman. Karena masyarakat memiliki alternatif lain untuk
berinvestasi' Kondisi besaran DPK dari kefima bank nasional dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini :

Palembang, Krmis, J0 Oktober 200g 7
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Tabel S
Besaran Dana pihak t(eti.Sa (Dffq

(dalam Persenf .
No Nama Bank 2004 2005, 2006 2007 Rerata
01 PT. Ban'( Danamon Tbk '7,64 4,77 20,83 6,66 6,16
02 PT. Bank Rakyat lndonesit-

(Persero) Tbk
107,95 17;67 6,1 33,05 41,19

03 PT. Bank CentretTsiaT6[ 11,65 -1,56; 17,99 23,86 12,94
04 PT. Bank Mandiri (perserol Tnt -1',52 1q59 20,23 20,25 13,99
05 PT. Bank Negara mdonesE-

(Persero) Tbk
-o,26 '10&4

17,91 7,65 8,89

Reratr 24014 .9;6b2: 16,572 18,294 16,611--FErrum6uira;i
-56,6734 7g,31Vo10,39%

: uroran dan Data sekunder.

Kesimpulan Dan Saran ,: .
Berdasarkan pembahasan;:di..$?s, -daFat disimpulkan bahwa dalam

pembangunan suatu negara oiperniian,,,peianr'ftinerja keuangan bank-bank
nasionaf dafam menjafankan fungsi:fuS,p.rygdiasf.+rnuk mendorong pengembangan
sektor riif' Dalam kegiatan operadinyar peran*$f,rd( Iniionesia sebagai fembaga
otoritas moneter diharapkan t"thua$;lo"biialrdfi*€bijakan-yang o"p"t membantu
bank-bank nasional di Indonesia unttrtt ersis oalr:.tirrus berkeinbang. oleh karena
itu' Bank Indonesia diharapkan Secara terus,-fiFehenrs* mendorong bank-bank
nasionaf yang ada di fndonesia unelr"meningkatfan LDR; ,"n;"g" i"O"r*r""n
masyarakat sehingga DPK membaik bengnn demikian, fungsi intermediasi bank-
banknasional lebih berperan dalafi rnenacu perdumbuhan,ekonomi dengan tetap
menjalan prinsip kehati-hatian.

Palcmbang, Kamis,30 Oktober 200g
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